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PENDAHULUAN

Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal ulangan
Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Matematika Kelas V11 SMPN 6 Mataram
Tahun Ajaran 2022/2023 ditinjau dari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
daya pembeda, efektivitas pengecoh. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Data dianalisis menggunakan
program SPSS Versi 21 dan Microsoft Excel. Hasil dari penelitian
menunjukkan: (1) Dari 30 butir soal, soal yang valid ada 27 soal (90%)
sedangkan soal yang tidak valid ada 3 soal (10%); (2) Soal tersebut memiliki
reliabilitas yang tinggi dengan koefisien reliabilitas 0,841; (3) Berdasarkan
tingkat kesukaran 25 soal (83,33%) tergolong dalam soal yang sedang, hanya 2
soal (6,67%) termasuk dalam soal yang sukar dan 3 soal (10%) tergolong dalam
soal yang mudah; (4) Berdasarkan daya pembeda 1 soal (3,33%) memiliki daya
pembeda tidak baik , 3 soal (10%) memiliki daya pembeda kurang baik, 14 soal
(46,67%) memiliki daya pembeda cukup dan 12 soal (40%) memiliki daya
pembeda baik; (5) Berdasarkan efektivitas pengecoh 16 soal (53,33%) memiliki
efektivitas pengecoh yang sangat baik, 6 soal (20%) memiliki efektivitas
pengecoh yang baik dan 8 soal (26,67%) memiliki pengecoh yang kurang baik.
Hal ini menunjukkan bahwa soal ulangan Akhir Semester Genap Mata
Pelajaran Matematika Kelas VII SMPN 6 Mataram memiliki validitas yang baik
dengan reliabilitas yang tinggi, tingkat kesukaran yang kurang baik, daya
pembeda yang cukup dan pengecoh yang sangat baik.

Keywords: Daya Pembeda, Efektivitas Pengecoh, Reliabilitas, Tingkat
Kesukaran, Validitas.

Pendidikan merupakan salah satu upaya
untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Dalam Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 1 ayat 1, Pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mengembangkan
segala potensi yang dimiliki peserta didik melalui
proses pembelajaran. Pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Guru memiliki peran yang sangat penting
terkait dengan mutu Pendidikan. Peran guru
sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk
meningkatkan ~mutu  pendidikan  nasional
(Amrullah, Salsabila, Junaidi, Hapipi & Prayitno,
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2021). Selain mengajar dan membimbing peserta
didik guru juga harus mengevaluasi peserta
didiknya. Tujuan dalam melakukan evaluasi
adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas dari
metode-metode  pengajaran  yang  telah
dipergunakan dalam proses pembelajaran selama
jangka waktu tertentu (Phafiandita, Permadani,
Pradani & Wahyudi, 2022). Menurut Jacobsen
dalam  Turmuzi (2022) evaluasi dalam
Pendidikan adalah suatu tahap pembelajaran
dimana guru mencoba mengumpulkan informasi
yang dapat digunakan untuk menentukan apakah
pembelajarannya telah sukses. Hasil yang
diperoleh dari evaluasi dapat dijadikan balikan
(feedback) untuk meningkatkan kualitas belajar
siswa dan kualitas perbaikan praktik mengajar
(Fadhilla & Sabani, 2022).

Ada dua teknik yang dapat digunakan
untuk mengevaluasi hasil proses pembelajaran
yaitu tes dan non tes. Tes adalah alat atau cara
untuk mengukur keberhasilan proses pembelajara
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(Muluki, Bundu & Sukmawati, 2020). Menurut
Hasanah et al., (2021: 26) tes merupakan metode
untuk menentukan kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu atau
mendemonstrasikan tugas dengan keterampilan
dan mengandung pengetahuan. Ada lima ciri tes
hasil belajar yang baik diantaranya yaitu valid,
reliabel, objektif, praktis, dan ekonomis (Fadhilla
& Sabani, 2022). Selain mengevaluasi peserta
didik, guru juga harus menganalisis soal pada
setiap butirnya guna mengetahui kualitas soal
tersebut. Munurut Amiruddin, Mania, Ichiana &
Majid (2020) analisis butir soal adalah
pengkajian tes agar diperoleh perangkat
pertanyaan yang memiliki kualitas memadai.
Tujuan analisis butir soal adalah untuk mengkaji
dan menelaah setiap butir soal agar memperoleh
soal yang bermutu sebelum digunakan (Segara,
Utami & Marzuqi, 2022: 78).

SMPN 6 Mataram merupakan salah satu
SMP Negeri yang berada di Kota Mataram.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran matematika SMPN 6 Mataram yang
dilakukan pada tanggal 18 Februari 2023,
diketahui bahwa soal ulangan akhir semester
dibuat sendiri oleh guru melalui tim Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan selama ini
guru tidak melakukan analisis butir soal secara
menyeluruh. Guru hanya melakukan analisis
pada tingkat kesukaran soal. Penyebab guru tidak
melakukan analisis butir soal secara menyeluruh
dikarenakan proses kegiatan analisis yang dirasa
cukup sulit dan membutuhkan waktu yang lama
untuk melakukan analisis butir soal secara
keseluruhan sehingga soal-soal yang telah dibuat
sebelumnya belum diketahui kualitas butir
soalnya baik dari segi validitas, reliabilitas, daya
pembeda, tingkat kesukaran dan efektivitas
pengecoh.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kualitas butir soal ulangan akhir semester genap
mata pelajaran Matematika kelas VII SMPN 6
Mataram tahun ajaran 2022/2023 ditinjau dari
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya
pembeda dan efektivitas pengecoh. Dengan
dilakukan analisis kualitas pada butir soal ini
diharapkan dapat memberikan masukan pada
guru mengenai analisis butir soal, sehingga dapat
mendorong guru untuk melakukan analisis butir
soal pada perangkat tes. Dampak lebih jauh lagi,
guru dapat meningkatkan kemampuannya dalam
membuat perangkat tes.

2325

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII
SMPN 6 Mataram. Adapun sampel penelitian ini
dilakukan di kelas VII C dan VII D yang
berjumlah 78 orang. Teknik yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah dokumentasi.
Metode ini digunakan untuk mengambil data
penelitian berupa hama-nama peserta didik yang
mengikuti ulangan akhir semester genap, Kisi-kisi
soal ulangan akhir semester genap mata pelajaran
matematika, soal ulangan akhir semester genap
mata pelajaran matematika kelas VII SMPN 6
Mataram, lembar jawaban peserta didik dan
kunci jawaban ulangan akhir semester genap.
Teknik analisis data pada butir-butir Soal
Ulangan Akhir Semester Genap Mata Pelajaran
Matematika Kelas VII SMPN 6 Mataram Tahun
Ajaran 2022/2023 adalah dengan mencari
validiatas, reliabillitas, tingkat kesukaran, daya
pembeda dan efektivitas pengecoh soal untuk
mengetahui kualitas dari perangkat soal ulangan
yang digunakan dalam melakukan evaluasi
terhadap peserta didik. Soal tes yang berkualitas
adalah soal tes yang dapat berfungsi dengan baik
dan efektif dalam mengukur kemampuan peserta
didik (Salmina & Adyansyah, 2017). Penelitian
ini menggunakan bantuan program SPSS versi 21
dan Microsoft Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperlukan dalam penelitian ini
yaitu, soal ulangan akhir semester genap mata
pelajaran matematika, lembar jawab peserta
didik, kunci jawaban, dan kisi-kisi. Data tersebut
diperoleh dengan teknik dokumentasi. Data-data
tersebut kemudian dianalisis dengan
menggunakan bantuan program SPSS versi 21
untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, daya pembeda, dan menggunakan
program Microsoft Excel untuk mengetahui
efektivitas pengecoh.

Hasil Penelitian
Validitas

Perhitungan validitas tes menggunakan
rumus point biserial dengan bantuan SPSS versi
21. Hasil perhitungan validitas tes tersebut
selanjutnya dikonsultasikan dengan 7:4p.; pada
taraf signifikansi 5%. Jumlah peserta tes yang
mengikuti Ulangan Akhir Semester Genap Mata
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Pelajaran Matematika kelas VII SMPN 6
Mataram Tahun Ajaran 2022/2023 adalah 78
peserta didik. Pada taraf 5% dan n=78, rigpe;
menunjukkan nilai sebesar 0,2227. Apabila
Ttabel < Thitung Maka butir soal tersebut

dinyatakan valid. Sebaliknya, jika 134pe; >

Thitung Maka butir soal tersebut dinyatakan tidak

valid. Berdasarkan hasil analisis terdapat 27 butir
soal atau sebesar 90% dinyatakan valid dan 3
butir soal atau sebesar 10% dinyatakan tidak
valid. Hasil analisis disajikan dalam Tabel 1
berikut.

Table 1 Hasil Analisis Butir Soal Berdasarkan Indeks Validitas

Validitas Butir Soal Jumlah Persentase
. 2,3,4,5,6,7,9,10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18,
Valid 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30 27 90%
Tidak valid 1,8,13 3 10%
Reliabilitas Tingkat Kesukaran
Perhitungan reliabilitas pada soal Ulangan Perhitungan tingkat kesukaran dilakukan
Akhir  Semester Genap Mata Pelajaran dengan bantuan SPSS versi 21. Hasil perhitungan

Matematika kelas VII SMPN 6 Mataram Tahun
Ajaran 2022/2023 dilakukan dengan bantuan
SPSS versi 21 menggunakan metode belah dua
(soal ganjil dan soal genap). Hasil dari
perhitungan tersebut, kemudian diinterpretasikan
dengan kriteria jika 7¢yng = 0,70 maka soal
dapat dikatakan sudah reliabel atau memiliki
reliabilitas yang tinggi (Qirom, Sridana &
Prayitno, 2020). Hasil analisis disajikan dalam
Tabel 2 berikut.

Table 2. Hasil Uji Reliabilitas

indeks kesukaran tersebut diinterpretasikan
dalam kriteria pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Klasifikasi Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran Indeks kesukaran (P)

Sukar 0,00 <P <0,30
Sedang 0,30 <P <0,70
Mudah 0,70<P< 1,00

Sumber: (Dia & Fadhilah, 2022).

Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran,
diperoleh 2 butir soal atau sebesar 6,67%

No. Soal JuSmI?h Thitung termasuk dalam soal yang sukar, 25 butir soal
_ oa atau sebesar 83,33% tergolong dalam soal yang
;- gg:l' ggggﬂg ig 82‘;8 sedang, dan 3 butir soal atau sebesar 10%
3 Soal Kessluruhan 330 0841 te_rgglong dalam soal yang r_nudah. Hasil analisis
disajikan dalam Tabel 4 berikut.
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Analisis Butir Soal Berdasarkan Tingkat Kesukaran
Kategori  Indeks kesukaran (P) Butir Soal Jumlah Persentase
Sukar 0,00 <P <0,30 4,19 2 6,67%
1,2,3,56,7,8,9, 10, 11, 12, 13,
Sedang 0,30 <P <0,70 14, 15, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 25 83,33%
26, 27, 30
Mudah 0,70<P<1,00 16, 28, 29 3 10%
Daya Pembeda Tabel 5. Klasifikasi Daya Pembeda

Perhitungan daya pembeda dilakukan
dengan bantuan SPSS versi 21. Hasil perhitungan
daya pembeda tersebut diinterpretasikan dalam
kriteria pada Tabel 5 berikut.

Tingkat Daya Pembeda Indeks Diskriminasi

(D)
Tidak baik D < 0,00
Kurang baik 0,00<D<0,20
Cukup 0,20<D<0,40
Baik 0,40<D<0,70
Sangat baik 0,70 <D <1,00

Sumber: (Zalukhu et al., 2023)
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Berdasarkan hasil uji daya pembeda, baik, 14 butir soal atau sebesar 46,67% memiliki
diperoleh 1 butir soal atau sebesar 3,33% daya pembeda cukup, dan 12 butir soal atau
memiliki daya pembeda tidak baik, 3 butir soal sebesar 40% memiliki daya pembeda baik. Hasil

atau sebesar 10% memiliki daya pembeda kurang analisis disajikan dalam Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Analisis Butir Soal Berdasarkan Daya Pembeda

Kategori Indeks Diskriminasi (D) Butir Soal Jumlah Persentase
Tidak baik D < 0,00 8 1 3,33%
Kurang baik 0,00<D <0,20 1,12, 13 3 10%

2,4,5,10, 11, 16, 18, 19, 20,

Cukup 0,20<D<0,40 22, 25 28, 29. 30 14 46,67%
. 3,6,7,9, 14, 15,17, 21, 23,
Baik 0,40<D<0,70 24, 26, 27 12 40%
Sangat baik 0,70 <D <1,00 - 0 0%
Efektivitas Pengecoh Tabel 7. Kriteria Penialian Pengecoh
Efektivitas pengecoh dapat diketahui Kriteria Pengecoh yang berfungsi
dengan melihat pola sebaran jawaban peserta Sangat baik 3
didik. Pengecoh yang baik ditandai dengan Baik 2
dipilih oleh setidaknya 5% dari peserta didik. Jadi Kurang baik 1
Tidak baik 0

apabila suatu alternatif pilihan jawaban salah
memiliki indeks pengecoh lebih dari 5% maka . . .
alternatif jawaban tersebut berfungsi dengan baik Berdasarkan hasil analisis terdapat 16 butir
dan penilaian efektivitas pengecoh pada setiap soal atau sebesar 53,33% memiliki efektivitas

butir soal menggunakan kriteria yang diadaptasi ~ PeNgecoh yang sangat baik, 6 butir soal atau
dari skala Likert pada Tabel 7 berikut. sebesar 20% memiliki efektivitas pengecoh yang
baik, dan sebanyak 8 butir soal atau sebesar

26,67% memiliki pengecoh yang kurang baik.
Hasil analisis disajikan dalam Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Analisis Butir Soal Berdasarkan Efektivitas Pengecoh
Kriteria Pengecoh yang berfungsi Butir Soal Jumlah Persentase
1,2,3,4,6,9, 10, 11, 12, 13,

Sangat baik 3 1819, 21, 22, 26, 30 16 53,33%

Baik 2 5, 15, 17, 20, 24, 25, 6 20%
Kurang baik 1 7, 8,14, 16, 23, 27, 28, 29 8 26,67%
Tidak baik 0 - 0 0%

Pembahasan sebesar 90%. Soal tersebut dapat mengukur apa
Validitas yang seharusnya diukur. Menurut Muslim,

Berdasarkan hasil analisis soal Ulangan Prayitno, Salsabila & Amrullah (2022) validitas
Akhir  Semester Genap Mata Pelajaran yaitu ketepatan suatu tes terhadap apa yang
Matematika Kelas VII SMPN 6 Mataram Tahun seharusnya diukur. Hal tersebut sesuai dengan
Ajaran 2022/2023 terdapat 27 butir soal atau teori Sudijono (2015: 182) validitas item dari
sebesar 90% dinyatakan valid dan 3 butir soal suatu tes adalah ketepatan mengukur yang
atau sebesar 10% dinyatakan tidak valid. Hasil dimiliki oleh sebutir item dalam mengukur apa
penelitian tersebut sama dengan hasil penelitian yang seharusnya diukur lewat butir item tersebut.
yang dilakukan oleh Imam Toifur tahun 2022 Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa soal

yang menyatakan bahwa ditinjau dari segi Ulangan Akhir Semester Genap Mata Pelajaran
validitas, bentuk soal pilihan ganda yang Matematika kelas VII SMPN 6 Mataram Tahun
termasuk soal yang valid sebesar 90% dan soal Ajaran 2022/2023 memiliki kualitas yang baik

yang tidak valid sebesar 10%. Hal tersebut dari segi validitasnya. Butir soal yang valid dapat
menunjukkan bahwa hasil penelitian wajar disimpan di bank soal dan butir soal yang tidak
karena hasil perhitungan untuk validitas item valid perlu diperbaiki dengan menyesuaikan
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indikator dan meningkatkan penguasaan teknik
tentang penyusunan butir soal.

Reliabilitas

Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui
bahwa nilai koefisien reliabilitas soal ganjil
pilihan ganda sebesar 0,766. Nilai koefisien
reliabilitas soal genap pilihan ganda sebesar
0,679 dan diketahui bahwa nilai koefisien
reliabilitas soal pilihan ganda secara keseluruhan
sebesar 0,841. Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk soal
ganjil pilihan ganda memiliki tingkat reliabilitas
yang tinggi, untuk soal genap pilihan ganda
memiliki tingkat reliabilitas sedang, dan untuk
soal pilihan ganda secara keseluruhan memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi.

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan
bahwa soal Ulangan Akhir Semester Genap Mata
Pelajaran Matematika kelas VII SMPN 6
Mataram Tahun Ajaran 2022/2023 memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi karena memiliki
koefisien reliabilitas (r;,) > 0,70. Hasil penelitian
ini hampir sama dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Khairil Basri pada tahun 2021
dengan hasil koefisien reliabilitas sebesar 0,80.
Suatu instrumen tes yang memiliki validitas yang
baik pada setiap butirnya juga akan memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi juga. Hal ini sesuai
dengan pendapat Siyoto & Sodik (2015: 91) yang
menyatakan bahwa soal yang valid pasti reliabel,
tetapi soal yang reliabel belum tentu valid.
Maksudnya soal yang valid secara teoritis, juga
sudah reliabel secara teoritis.

Berdasarkan uraian di atas diketahui
bahwa nilai reliabilitas Soal Ulangan Akhir
Semester Genap Mata Pelajaran Matematika
kelas VII SMPN 6 Mataram Tahun Ajaran
2022/2023 termasuk dalam kategori soal yang
baik dilihat dari segi reliabilitasnya yang tinggi.

Tingkat Kesukaran

Berdasarkan hasil analisis, Butir soal yang
sukar akan membuat siswa putus asa untuk
mencoba lagi sedangkan soal yang mudah tidak
merangsang kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah (Nurhalimah et al., 2022).
Selain itu penyebab peserta didik tidak bisa
menyelesaikan soal yang sukar karena peserta
didik belum terlalu menguasai materi yang
diajarkan dengan baik. Menurut Sudijono (2015:
376-378) tindak lanjut yang perlu dilakukan
setelah dilakukan analisis tingkat kesukaran butir
soal adalah:
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1. Untuk butir soal yang memiliki hasil analisis

dalam Kkategori baik (tingkat kesukarannya

cukup/sedang), butir soal tersebut dapat
disimpan dalam bank soal.

. Untuk butir soal yang tergolong dalam soal
yang sukar dan mudah, butir soal tersebut
dapat dibuang atau dilakukan perbaikan
kembali sebelum disimpan di bank soal

Menurut Magdalena (2022: 140) untuk
menyusun suatu naskah ujian sebaiknya
digunakan butir soal yang mempunyai tingkat
kesukaran berimbang, yaitu: soal berkategori
sukar sebanyak 25%, kategori sedang 50% dan
kategori mudah 25%. Berdasarkan uraian
tersebut diketahui bahwa soal Ulangan Akhir

Semester Genap Mata Pelajaran Matematika

kelas VII SMPN 6 Mataram Tahun Ajaran

2022/2023 berdasarkan tingkat kesukarannya

memiliki kriteria yang kurang baik karena tidak

mempunyai tingkat kesukaran yang berimbang.

Daya Pembeda

Menurut Qomariyah (2022) bahwa “daya
pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu
butir soal soal merupakan kemampuan butir soal
yang disusun untuk menunjukkan perbedaan
antara siswa kelompok atas atau siswa yang
pandai dengan siswa kelompok bawah atau siswa
yang kurang pandai”. Didukung dengan Sudijono
(2015: 386) yang menyatakan bahwa mengetahui
daya pembeda setiap butir soal itu penting sekali,
sebab salah satu dasar yang dipegang untuk
menyusun butir soal adalah adanya anggapan
bahwa kemampuan antara peserta didik yang satu
dengan peserta didik yang lain itu berbeda-beda.
Soal yang memiliki daya pembeda tidak baik dan
kurang baik tidak menunjukan perbedaan
kemampuan antara peserta didik yang pandai dan
peserta didik yang kurang pandai, hai itu karena
jumlah siswa kelompok atas yang jawabannya
betul atau salah sama dengan jumlah siswa
kelompok bawah yang jawabannya betul. Jadi
diantara kedua kelompok siswa tersebut tidak ada
perbedaannya sama sekali. Didikung dengan
pendapat Solichin (2017) bahwa soal dapat
dikatakan mempunyai daya pembeda jika soal
tersebut dapat dijawab oleh siswa berkemampuan
tinggi dan tidak dapat dijawab oleh siswa
berkemampuan rendah. Jika suatu soal dapat
dijawab oleh siswa pintar maupun kurang, berarti
soal tersebut tidak mempunyai daya beda,
demikian juga jika soal tersebut tidak dapat
dijawab oleh siswa pintar dan siswa
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kurang,berarti soal tersebut tidak baik sebab tidak
mempunyai daya pembeda.

Berdasarkan pembahasan di atas diketahui
bahwa soal Ulangan Akhir Semester Genap Mata
Pelajaran Matematika kelas VII SMPN 6
Mataram Tahun Ajaran 2022/2023 memiliki
daya pembeda yang cukup. Karena 14 soal atau
sebesar 46,67% memiliki daya pembeda cukup.
Untuk butir soal dengan daya pembeda baik
dapat dimasukkan dalam bank soal tes hasil
belajar, butir soal dengan daya pembeda cukup
dapat diperbaiki atau direvisi sebelum disimpan
di bank soal. Khusus untuk butr soal dengan daya
pembeda tidak baik dan kurang baik sebaiknya
tidak digunakan lagi untuk tes yang akan dating.

Efektivitas Pengecoh

Pengecoh yang kurang baik
mengindikasikan bahwa pengecoh tersebut
terlalu mencolok dan heterogen, sehingga

pengecoh tersebut tidak memiliki daya tarik
untuk dipilih peserta didik. Menurut Sudijono
(2015:  417) tindak lanjut atas hasil
penganalisisan terhadap fungsi  distraktor
tersebut maka distraktor yang sudah dapat
menjalankan fungsinya dengan baik dapat
dipakai lagi pada tes-tes yang akan datang,
sedangkan distraktor yang belum dapat berfungsi
dengan baik sebaiknya diperbaiki atau diganti
dengan distraktor yang lain. Berdasarkan
pembahasan di atas diketahui bahwa soal
Ulangan Akhir Semester Genap Mata Pelajaran
Matematika kelas VII SMPN 6 Mataram Tahun
Ajaran 2022/2023 memiliki efektivitas pengecoh
yang sangat baik. Karena sebesar 53,33%
memiliki efektivitas pengecoh yang sangat baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa: (1) Validitas Soal Ulangan
Akhir  Semester Genap Mata Pelajaran
Matematika kelas VII SMPN 6 Mataram Tahun
Ajaran 2022/2023 memiliki kualitas yang baik,
karena 27 butir soal atau sebesar 90% dinyatakan
valid. (2) Reliabilitas Soal Ulangan Akhir
Semester Genap Mata Pelajaran Matematika
kelas VII SMPN 6 Mataram Tahun Ajaran
2022/2023 memiliki tingkat reliabilitas yang
tinggi karena memiliki koefisien reliabilitas
0,841 > 0,70. (3) Tingkat kesukaran Soal
Ulangan Akhir Semester Genap Mata Pelajaran
Matematika kelas VII SMPN 6 Mataram Tahun
Ajaran 2022/2023 memiliki kriteria yang kurang
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baik karena soal tidak mempunyai tingkat
kesukaran berimbang dimana 2 butir soal atau
sebesar 6,67% < 25% termasuk dalam soal yang
sukar, 25 butir soal atau sebesar 83,33% > 50%
tergolong dalam soal yang sedang dan 3 butir soal
atau sebesar 10% < 25% tergolong dalam soal
yang mudah. (4) Daya pembeda Soal Ulangan
Akhir  Semester Genap Mata Pelajaran
Matematika kelas VII SMPN 6 Mataram Tahun
Ajaran 2022/2023 memiliki daya pembeda yang
cukup, karena 14 butir soal atau sebesar 46,67%
memiliki daya pembeda cukup. (5) Efektivitas
pengecoh Soal Ulangan Akhir Semester Genap
Mata Pelajaran Matematika kelas VII SMPN 6
Mataram Tahun Ajaran 2022/2023 memiliki
efektivitas pengecoh yang sangat baik, karena 16
butir soal atau sebesar 53,33% memiliki
efektivitas pengecoh yang sangat baik.
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